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PERATURAN DAERAH‘

 ;‘RﬁBUPﬁTENJDAERAH TINGKAT 11 hARANBANYAR -

NDHDR CI; TAHUN 1997

TENTANG

‘i;; PEHALAIAN TANAH MILIK ATAU YANG DIKUASAT DLEH PEMERINTAH  Ql:
© . KRBUPATEN DAERAH TINGKAT IT LARANGANYAR ‘

"~ Menimbang

' DENGRN RAHHAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI hEPALA DAERAH TINBVAT II KQRANGANYRR

'ao

'bahwa untuk menjaga, memellhara, mengamankan Pelesr;

-‘tarlan dan menertibkan tanah-~tanah milik atdu' ¥y ang

“-dikuasai - aleh Pemerintah Kabupaten Daerah TlngPat, 
H_II haranganyar dlpandang perlu dlatur pema?alannyd

" bahwa untuk maksud tersebut perlu dlatur dan dltefff 

tapkan dengan Peraturan Daerah.a;;

'%Undang—undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Fembentu—f ‘
~kan -Daerah—daerah habupaten dalam Llngkungdn~ ‘Pro—
g p1n51 Jawa Tengah' , S

~Undang- unddng Nomor ~ 12/Drt. " “Tahun 1957 tehtang;*‘ ;
Peraturan Umum Retribusi Daerah (Lembaran Negardé;,"
~gREpub11k Indonesia Tahun 1957 Nomor 37, Tambahun;'n75
~”Lembaran Negnra Republlk Indnnesxa NDmDr 1“88)'

'Undang—undang Nomor 5 Tahun 1960 tentdng Peraturdn,u

~'Dasar Pokok—pokok Agraria (Lembqran Negara Republlkiﬁ
~Indonesia  Tahun 1940 Nomor 104, Tambahan Lembaran:
,”Negara Republlk Indun251a Namor 204¢)-» - B

fUndang—undang Nomor 5 Tahun- 1974 tentang Fakak—
“pokok - Pemerintahan  di - Daerah (Lembaran - Negara
‘Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 385 - Tambahan .
,vLembaran Negdra Republlk Indone=1d NDmDr,¢O~/), e

bUnddng undang Momar. 11 Tahun 1974 tantdng Fungalrmn' 
~{Lembaran Negara Republlk -Indnn951a “Tahuni: 1974

© Nomor &S, -Tambahan Lembaran j,Negara Republ;kg,f

: Indonesxa Nomor 3046),

jUndang—undang Nmmor ld Tahun 1980 tentang Jalan
- (Lembaran -Negara Republik Indonesia - Tahun 1980

Momor 83, Tambahan Lambaran Negara REDUbllP Indone~

‘51a Nmmar alaé), 5

”Unddng undang Nomnr Ve Tahun 1987 tehtand ‘Keten—

tuan— ketentuan Pokok - Pengelulaan Llngkungan Hidup

(Lembardn' Negara: Republlk Indnn951a Tahun - 1982

Nomar 12, ~Tambahan" Lembaran Negara Republlk Indone~

351a Nomur 3h15)

‘Undang undang Nomor é:Tahun 1953 téntahgl;Fénggu—
“naan‘ :Tanah—tanah’ Negdra (Lembaran Negara Republik
" Indonesia. Tahun 1953 Nomor 14, Tambahan . Lembaran =

 'Negara REpUbllk Induneala Nomor 36”),

?L'Q-.;.;.%



*Peraturan Pemerlntah Nomur 23 Tahun 198? tuntdng

‘_ <1982 Nomor 38 , Tambahan Lembaran Negaraj REpubllP'"ﬂ
ﬂjInan951a Nomnr 3226),_ S - St

“”Peraturan "Pemerintah Numor 26 Tahun5 1985 tentang‘:

wlfsﬁ 1985 ‘Naomor 37 , Tambahan' Lembaran Negard~ Republlk”f
‘s\ﬂ'Inan551a Nomor 3293),‘,v R R T X

iff‘PEkerJaan Umum kepada Daerah (Lembardn * Negara
;fRepubllk ‘Indonesia Tahun 1987 ‘Nomor 25 Tambahan'~
o Lembaran Negara Republlk Indnn551a Nnmnr 3ou3), k, o

VLPeraturan' Pemerintah Nomor 05 Tdhun 1991 tentangﬁ
;;jSungal - {(Lembaran’ Negara Republlk Inan251d, Tahun:
© 1991 -‘Nomor 44 , Tambahan Lembaran Negara; Republik,
;7Indmnesla Nomor 3445), f R AT

.'r‘tentang' Pembaglan Wllayah Sungal.,g;“

'[ Peraturan Henterl Pekerjaan Umum Nomur: é&/PRT/lQ?ol"

_'tfi;Sungal‘ dan Daerah Penguasadn :Sgpgal 'da Be&as
"”Q;Sungai. e : S e i
'HffPeraturan Daerah Prup1n51 Daerah TlngkdtM;IF Jawa¥f'

'ﬂiTengah Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pemakaian ~Tanah
Pengairan- ‘dan “atau Tandh Jalan Per1n51 Daerahf[
'&Tlngkat I~~JaWn Tengah. ' _ O

"~ Negeri- Sipil di Lingkungan: Pemerlntah Fabupaten‘
,QDaerah Tlngkat II karanganyar.,,,x~ SR ‘

Dengan persetujuan Dewan Perwakllan Rakyat Daerah Pabupaten Daerah
' TlngPat II Faranganyar 'k~w* o SRR : ; E :

"a

ME M UTUS k‘A{N $

- “Irigasi ‘(Lembaran Negara. Republik. Indonesia Tahun -

'W}Jalan ‘{Lembaran Negara Republlk Iﬂan851a; Tabhun

*Qfgeraturan Pemer1ntah NDmur 14 Tahun 1987 tentahgi;.*‘
Penyerahan sebagian Urusan Pemerlntah ‘di  bidang

 ?Peraturan Menterl Pekerjaan Umum NDmGr jé??RT{i?Qéw;j2: 

'“tentang Garls Sempadan Sungai, - Daardh . manfdatblﬁ”

' Peraturan Daerdh Fabupaten Daerah Tlngkat II baran—5f,[g
1ganyar Nomar 7 Tahun 1990 tentang Penyldlk Pegawall'

@ rMeretapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH. TINGKAT FARANG‘ R
S T ANYAR  TENTANG PEMAKAIAN TANAH" MILIF ATAU YANE DIFUASAI’“‘ '

COLEH PEMERINTAH : hABUPATEN DAERAH  TINGKAT 11,*?3:*

'twﬂhARANBANYAR

'a~!BAB :f{fi‘;;s;;i'

: xKETENTUAN UMUM

'AU‘ .

aPasal 1

i

 Da1am Perdturan Daerah 1n1 yang dlmaksud dengan-'~i,?

,,,‘ Daerah Tlngkat II Karanganyar,,*~k 3L
,‘i; b_ Bupat1 Kepala Daerah adalah Bupatl kepdla Daerah
o Tingkat I1 Faranganyar, i

©tanah jalan- dan tanah-tanah lain beserta bagian— i
y%g.fbaglannya yang menjadi milik. atau“,yang:;dikuasai'
7J D1Eh Pemerlntdh Daerah,<   13~ PRI O et

"yfga,,Pemerlntah 0 Daerah “adalah Pemerlntah kabupateniifl

 z}’E;gTanah - _adalah ‘lapangan | halaman tanahzypengaifén;-/'~‘



S A

jdenah Pengalran adalah tanah tanah dlbawaﬁ pengua—*

- saan Pemerintah Daerah. kabupaten Daerah Tlngbut

“Karanganyar yang dlpergunakan dalam tugas tuquf
'pelaksanaan pengairan; ~

Tanah . -Jalan adalah tanah- tanah dlbawah penguasaén

- Pemerintah Daerah Kabupaten Daerah ~Tingkat - II
tharanganyar vang dipergunakan dalam tugas tugaS‘
- pelaksanaan Urusan Jalan/Jembatany A
‘,Garls’ Sempadan adalah’ Barls batas luar Pengamananff“
;,Sungal-w ' R 8 SR
.-Daerah Manfaat Sungai’ ‘adalah Mata alr,, Falung ‘
'\Sungal dan daerah sempadan yang telah dlbebaskan,
;Daerah Pengusaan Sungai . adalah “dataran banJlr,i o
'1daerah rentensi, bantaran atau daerah sempandan  “‘
';yang tldak dlbebaskan,K'T. B g
~Izin ‘adalah izin dari Bupat1 Fepala Daerah kepada“

: per0rangan atau badan huPum untuk memakal tdnah.\

o ( 1)

@

BB 1D
 MAKSUD. DAN TUJUAN

i Pasal 2

'v[Haksud dan tuJuan Peraturan Daerah 1n1 adalah Er P
' kﬁenJaga., memellhara, menertlbkan danf mengamanvan‘ T
“kelestarian tanahs » L : B
LMelaksanakan pungutan retrlbu51 blaya perlglnan ddn*
retribusi pemakaian tanahj : o
',Mellndungl pemakal tanah yang sudah mendapat 1¢1n.‘k‘4Jj 

’ BAB 11
TANAH,
{VfPasal'S

Tanah terdlrl dari =

‘lapangan;
, halaman,‘ e L
c. tanmah—tanah-lain beserta baglan bdgldn ydng
- turut pada tanah itu. 2
Tanah Pengalran terdiri darl :ﬂ

S - tanggul sungai, saluran: pembawa 1r19351, tanah

bangunan jaringan 11r19a51 ddn tandh Pomplek ‘i:

“bendung; -

‘fb;{Saluran pembuang dan /atau drulnase, . SR
c. Tanah daerah waduP, tanah ‘beka 5 waduk,g,waqu,_:f'

‘tanah sungal dan ‘bekas. sungaij;’

‘1 gd, tanah sempadan . sungal, ‘daerah: manfaat  sungai;,

o 'tanah dldaerah penguasaan sungal yang :berada
dilluar daerah sempadan,A,~

‘”fé;ftdnah setren / bantaran / bongPardn e sedlmen /

~lambiran: /. lepe~lepe ‘dan- SEJEHlsnya‘,“

'f ¥.Vtanah ‘yang ~telah dlbebaskan DlEh Pemerlntdh e

3y

', ffd11uar daerah manfaat Jalan,:,fy, 

- daerah . untuk perencanaan pengaxran, R
,g;;tanah—tanah bekas prnyek sektoral vang dlsErah—_p
. Kan kepada pemerlntah daerah.~,,- . ; .
ﬂTanah jalan terdiri dari T ¢ S
“a. tanah'dalam daerah manfaat Jalan mellputl bnddn'j'
Afr,Jalan; saluran tepi Jalan dan ambang pengaman,." .
b. tanah dalam daerah milik Jalan meliputi @ ‘tanah—
~ 7 tanah dalam daerah manfaat Jalan tersebut dalam
Shuraf - a ayat ini dan sejalur tanah “tertentu



“[fc;~SEJalur tanah tertentu dalam daerah pengawdsan
- “jalan. yang terletak dlluar daerah milik jalan.
o .. yang berada dibawah pengawasan pemblna Jalan-
- .d. tanah bekas jalan dan ~jembatanj; - S
. e. tanah—tanah yang telah ‘dibebaskan oleh pem:rln—
*“ﬁgtah daerah untuk- perencanaan Jalan/Jembatdn."

BAB IV
PERIZINAN © - .
: Bagian Per‘f_aﬁa"f o .

'Newenahg Pemberién'I;ih?§ 

,Pasai 4*ﬁ7 

_ESEtlaP pemakalan tanah sebagalmana dlmaksud “Pasal.
+3 Peraturan Daerah ini  wajib imendapatkan Izin
R ‘terleblh dahulu dar1 Bupati Fepala Daerah. ey
{ﬁ(E)fIvln pemakalan tanah dimaksud. BYdt (1) Pasal’ '1n1‘,
‘l~;pdapat dlbarlhan kepuda_ perordngdn atdu }fbmddn’
cUhuakum. s ; .

Cdnd dlutur sehagal berikut. : v A
al Jalan dan baglan baglannya yang dlperguna¥an unv" 
S tuke kepentlngan perhelatan/perjamudn, pdllng. 
- lama 5 (lima) hari; ; e
'flapangan ‘atau halaman atau. Sﬁbmglun darl ,pada~'
Jionya pallng lama . 30 (tlga puluh) hdrl“ FRLT R
- bagian-bagian jalan yang dlpergundkan Fetdali‘f
otersebut butlr a aydt ini pallng ldma 1 (sstu)f;~

. tahuny ~ . e
. "tanah  .yang dlpergunakan 'untuk‘ ﬁkepentingah \
‘f?pertanlan ‘baik untuk vkepentlngan’;»pertanlan 
 maupun bukan paling lama 1 (satu) tahum; ‘
2. ‘untuk bangunan/rumah beserta halamannya mak=1—
Y mal seluas 500 (lima ratus) meter perseqgij :

‘“7f°50 (dua ratus lima puluh) meter persegl,
B funtuk " bercocok tanam mak51mal seluas 2 (dua){
35{’HePtar,f ' : : . —

ff!bﬂif t~f”j;}1*”'y 2if,f”¥;7!‘ Bnglan heduar?t o
' ' : hewajlban dan Larangan Pemegang Iiiqvixg
*p;ag;l 5

(1) pemegang izin sebagalmana dlmaksud Pasal 4 yét*
o(2) Peraturan daerah ini berkewajlban m:njagd,

'f13)iPemberlan Igln sebagalmana dlmaksud aydt (“) Pdelcf 

;untuk klos/warung atau SEJEHJE maksxmal ’551Uus,gf_'”

“memellhara dan mengamdnkan Pelestarlan tandhv yang"“‘

R dlpakdl.:,, : RN St

3[(2)'pemegang 17ln sebagalmana dlmdksud Pasal ~4,~ayatf\
© (1) Peraturan daerah inidilarang : S

. a. mendirikan bangunan yang bersifat’ permdnen,"“

. terlebih dahulu dari Bupati Kepala daerah; - .

-c«< Mengubah - peruntukdn pemaknlan,:tdnah,.f tanpa

: .ffpersetujuan terleblh dahulu dar1 Bupatl,_ﬁ&pala
/'%,daerah. S L S0 e

;Jb.,mengullhkan SEbdgldn atau seluruhnyd punguasaanj '
‘atas tanah kepada pxhak,laln tanpa persetujuan.-



;TS)vPemegangf,izin harus{menYarahkan tanahnya tanpa
‘s syarat apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh
. Pemerintah Daerah. e SR Co ‘
Bagian Ketiga
FV‘C Tata_Céra Pembefiaﬁ’izin

bPasal b6

(1) Untuk mendapatkan izin sebagaimana dimaksud Fasal

4 ayat (1) Peraturan daerah ini, maka yang ber-
sangkutan wajib mengajukan permohonan = secara
'tertulis kepada Bupati Kepala Daerah; ‘

J(E) Tata  cara dan persyaratan pemberian 1:16' diatur

leblh lanJut oleh Bupatl hepuld Dderah.
. Bagian keempdt o
'Pémbaharuan Izin

Pasal 7

{1) Permohonan Pembaharuan Izin untuk'pemakdlan"tahdh-'

 but1r c, d dan e ayat (3) Pasal 4 Peraturan daerah
ini, diajukan oleh yang  bersangkutan selambat-—

lambatnya dalam waktu 2 {(dua) bulan sebelum masa

. berlakunya izin- berakhir, dengan tata cara dan
persyaratan dlmdksud Pasal K= ayat (7)' Peraturan
daerah ini. e ;

M”(E) Tlddk_ dlpenuhlnya ketentuan aymt (1) Pd5d1> ini;

- penguasaan . tanah, kembali kepada Pemerlntah Dasrah
"SEJak berakhlrnya izin. . ,

Pasal 8

1zin kﬁémakaian tanah sebagalmana dimaksud Pasal 4

Peraturan daerah ini, tidak berlaku lagi apablld.:‘

-a,‘Jangka waktu masa berlakunya bequhlr.
"~ b. Atas permohonan pemegang’ izing’

C.. Dicabut karena melanggar Petentuan dan ~ atau
syarat— syarat yang telah ditetapkan atau. melanngr_
Peraturan Parundang—undangan lainnyas :

d. Tanah yang bEFSdngkutan dlperlukan Dleh Femerlntdh'

" Daerah; :

»,é. Badan Usaha bubar atau dlbubarkan.

BAB V
- RETRIBUSI ~A 

Pasaqu

a(l) Untuk mendapatkan izin 'pémakai tanah, pemohon

 wajib membayar - retribusi yang  terdiri ddrl E
a. retribusi biaya admlhlstrasx perlvlnan-
b. retribusi. pemakaxan tanah. -

(2) Besarnya ,FEtrlbUSl ‘biaya adm1n15tra51 perizinan~

sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a FPasal ini
ditetapkan sebagai berikut :. : B R
©a. untuk bangunan rumah/Plus/warung atnu - sejenis-
- 'nya -sebesar’ Rp. 10 000,00 (sepuluh .fibu
. .,ruplah), e : , ; _ RIS
'b. untuk bercocok tanam sebesar Rp.. ~5.000, 00 :
(lima rlbu rupiah);’ - ;



‘ :a._Penelxtlan yang - bersxfat 11m1ah-"
- b. ‘Keagamaan dan- 505131-"‘

';;;uhfuk pemasangan suatu péralaLéh /ha;anq‘ :ube—r
ogar Rp. 20.000,00 (dua puluh ribu ruplah).

'3, dg;untuk keperluan lain—lain sebesar Rp. 10 ﬂﬁﬁ'nn  .!

tsepulubh ribu ruplah).

~(3)fBesarnya retribusi pemakalan tanau, sebagaimana;f"

© dimaksud  ayat (1) buruf b Pasal ini ditétapkah
‘gSebagai berikut : ' e T T T

.. Tanah. ~ e : o
1. Jalan dan baglan baglannya yang dlpergunatdn:”
' ffuntuk -kepentingan perhelatdn/prrjdmuanQ

- sebesar Rp. 253,— (dua" puluh 11md rupldh) per: -

~meter perseqi perharl,' « e ,
2. lapangan dan halaman dan- atau' bagianfbaqian‘r
. tiap pemegang . Izin o:
‘a). Pemakaian 1 s/d 10 hari sebesar  Kp.
‘ " 5.0005003(11ma,r1bu rupiah) per harij;

“ o b). Pemakaian ‘11 s/d. 30 hari sebesar Rp. -

B - 000,00 (tiga,ribu_,rupiah)-per hari; -
EE = I Tanah Jalaﬁ :, : , S PR B
1. Untuk bangunan Plaa/warunq gtau Vséjehishygff
' sebesar Rp. 250,~ /m2/tahun;- |

. f‘-J

- ,j/mE/tahun.ﬂf : [ o
“L 3. Untuk pemasangan suatu peralatan /barang
- sebesar Rp.. 25.000, —\/m?/tahun, :

4 f4isuntuk hdngunun rumah darurat bESErtd hala~ f B

: mannya sebhesar Rp. ﬂU —‘fmh;tahun=
8. Untuks pemasangqn “tiang. pdpan reklame sebesat
'_;,Rp.vLS 000 ,— /m2/tabun; - OO .
6. Untuk usaha/perusahadnflndustt1 : be=ertaf
S halamannya sebesar Rp. 500,- /mE/tdhun.

if‘7;fUntuk tempat ~pen3emuran/pen1mbunan bahan~ =

\‘,ﬁ‘hahan sebesar Rp. 500,- /mE/tahun,
v85'Untuk pemdsangun pipa saluran di mtasfurutan

sepanjang’’ Jalan/mellntdng dit D atas s

. ',Jalan/Jembatan sebesar Rp. 100,- /m“/thun. -
‘*fQ.LUntuk pemasangan plpa dlr sebesar Rp. 750 .
S /m2/tahun; '
"10}iUntuP pemasangan Jembatan mullntung dan/atau
\ - di atas bangunan Jalan bEbEbﬂr Rp. C10.000 -

o /m2/tahang’ : e R R
©11i. Pemakaian . tanahf, ‘ﬂuntuk gigﬂ_peralatan{‘
e itelapnn/llstrlk e L e T e
“oalTiang - penyangga~ sebésari_Rp.rj*L;SDQ,eE‘Kﬁ
: '?/tlang/tdhun,‘ SR = g e s

'*,b;vSalurdn'vdl atas - tanah _memanjangg jalan.
. sebesar Rp. 2.500,-/m2/tahun; VT T
TE."Saquanfpdi:bawah ‘tanah memaanng dalan

.. sebesar Rp. 10.000, -/mE/tahun, R

d. Saluran di bawah. tanah mullntanq7”jalan
. sebesar Rp. 5.000,-/m2/tzahun;
: 12.fUntuk Jalan masuk peruaahaan/1ndu=tr1 sebs-
5 *jsar Rp. 5. ooo -/m/tahun. T R E

Pasal‘ 10;1; f 

o Tldak dlkendkan retrlbu51 sebdqalmandvdimakSud'Easalkc

ayat (1) Peraturan Dderah “ini-bagi

c.., Pemblbltan/percobaan/perLontahan ,Yan9~;diusahakan
- oleh Pemerlntah Daerah.:\ : SN

. Untuk  bercocok tandn1‘ besar: Rp; RS LS



i Pasal  115; £

k“ideta cara pelaksanaan pemungutdn retr1bu51 den dlatnrf
—‘Afleblh lanJut DlEh dupatl Fepala Dderah.\ﬁ;.%g‘ ,~

BAB VI

\ kETENTUAN FIDANA

Pasal

",:(1) Pelanggdran terhadap ketentuan Panl 4 det (1?.'

Pasal-5 - dan Pasal 9 ayat (1) Peraturan Daerah ini
Z,dlancam dengdn Fidana kurungan selama-— 1dmdnya &

(enam) bulan wdan - ‘denda ’qebdnyal—banyainya‘ Rp.
B0, Ouu = (llma puluh rlbu rup1ah),~-r' ‘

'(2}"Selaln ketentuan sebagalmana dlmaksgd Ydt (i)fﬁlt
: VrFasal “ini yang. berupa bangunan daput mlbonglarv °

’7gatd5 blayd-pemllli tanpd mundapatban gdntl rugl.,

.~1

BAB VII

i FETENTUAN PENYIDIF Niff*3w~5“ '

;:; E '.f"l

pasal 1

. Selainf FEJdbat Fenyldlk,Umum vdng~ burtugab"n:hyidiF
rookindak plddn%, pen/ldlkan 1ta5 pelanggarqn tindak
_“pidana ‘sebagaimana ‘dimaksud. ddlam Peraturan daerah dmi
< dapat Jduga dlldkukan oleh PEJabat Penyld1¥ Fegawail
- "Negeri 8Sipil di’ angkungnn Pemerlntah bubupdten ‘Daerah
: f{TlngPat IT kardnganyar yang penganngtannya dan  dalam
oo menjalankan o tugdsnya cspsual oo dengdq . ‘ﬁerdtufathr

~§perundang~undandg yang berlaku., B e

BAB v111?¢ﬂ7*:'7
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal~fl4ft :ﬂ'};

i(l) Setldp pemegdng xlgln pemdkdlan; tdhdh; ;gEbE1Um1 5

1ber1dkunyu Peraturan Daerah ‘ini . dalam Wuitu zglam=

=

glbat lambdtnya 3 (tlga) buldn Jebelum bcrg%hlrn,d}   
izin wajib. mengaJuLan 121n berd«sarydn 'Per turan oo

. Daerah iniy =&

. (2) Setiap. ;oraﬁg‘fﬁatau Badan Hubum;ﬁ ymn§,M4té1ah

memakallmenggunak n- tanah dan belum memiliki izin
‘dalam waktu - selambat-lambatnya 3 (tiga)  bulan

V.QSEJak berlakunya Peraturan Daerdh ini. uaJJb mrngd*
VJukan permuhnnan 1¢1n

BAB x ;fgfl-*
FETENTUHN FERALIHAN :

Pasal 15;??

, 1.‘Hal hal' yang belum dlatur dalam Peraturan derah inic
e sepaniang mengenal pelaksanaannyd dlatur leblh 1dn3ut'rv
jvgoleh Bupatl hepala Daerdh o , v ’




Bes x
FETENTUAN FENUTUF
PaSul 1163€ 7  

VdFeraturan daerah 1n1 mulal berlaku ﬁddd tanqqﬂl qiuh4
'dangPan. L L 2 . i

Aqar f<'supaydf, setlap 'imranq i mnnqrtnhulnya 
‘imemerlntahkan ‘pengundangan Perdturdn Daerah ini: dengan

~ penempatannya. dalam Lembaran Daerah kdbupaten D;Lrwh',*‘7

 ‘T1ngkat II haranganyar .

,;biféféﬁkéh diyﬁarangéhyaf

RS KGN (0 MARET - 577

_DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH = BUPAI;%}EPALA DAERAH TING#AT 11
":ZﬁﬁiiigﬁsgfﬁTEN DAERAH TINGKAT IT. >
2 . KARANBANYAR S
~ . -
Fetua,

DARMADII, S.H.

SN SY




1.

PENJELASAN i

v”fPERATURHN DAERAH hQBUFATEN DAERAH TINGFGT i1
s DETERE WARANGANYQR

NDMDR ,' TAHUN'1997,"

TENTQNB

Qf PEnAhAIAN TANAH MILIF ATAU VANG DIKUASAT OLEH PLHthNIAH

&QBUFATEN DﬁFRhH TINGFQT 11 FARQNBQNYHR

«PENJELASQN UHUN.‘

Dengan ‘semakln berkembang dan menlngratnyd pEmbaanﬁdH.

jikebutuhan tanah sebagdl ‘wadahnya terasa makin berat.

- Kenyataan menunJuPVan bahwa tanah milik atau tanah yang dlrua:dl
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.1:; cukupM381a5.
- Pasal 2 ; cukup jelas.
 Pasal - 3.3 cukup jelas.
Paszal - 43 cukup jelas. -
Pasal 3.3 ayat 1, 2. cukup Jelas.' s
o : aYat~3;'vf demi ‘ketenangan pemegang izin FEmuFlntdh 5
BT Daerah hanya akan menarik Pembdll izinnya’
dalam Peadadn sangat terpar=a .berdasarkan’
) _ N aldsan vang kongkrlt. “ : ‘
Pasal cukup jelas. ' \ : 5
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FPasal

&

7 cukup jelas. =
Pasal 8

q

O

- ;3 cukup jelas.
"Fasal 3 cukup jelas.
Pasal 1 ; cukup jelas.
Pasal 11 i cukup jelas.
Fasal 12 ; cukup jelas.
FPasal 13 ; cukup jelas.
Fasal 14 ; cukup jelas.
. Pasal 15 .5 cukup jelas. .

;i cukup jelas. .

Fasal 14
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